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ABSTRACT
The purpose of this research are: (1) To know how far Computer Based
Test able to accommodate the assessment; (2) To know the lacks and obstacles in
the implementation of Computer Based Test.
This research used a qualitative research approach. This type of research is
descriptive qualitative research. Sources of data obtained from informants, places,
events and documents. Sampling technique used is purposive sampling. Data
collection techniques used to obtain and compile research data is by interview,
observation and document analysis. To obtain the validity of the data used data
triangulation and triangulation methods. Data analysis technique using an
interactive model consists of data collection, data reduction, data presentation,
and conclusion. The research procedure with the following steps: (1) Preparation,
(2) Data Collection, (3) Data Analysis, (4) Preparation of Research Reports.
Based on the research results, it can be concluded that (1) Computer Based
Test is able to accommodate 4 principles of assessment that is Fair, Objective,
Educative and Accountable starting from the earliest stages, namely: (a) the
rational and systematic planning process assessment of learners in accordance
with the valuation principles applicable ; (b) the preparation of an assessment
instrument software into the Computer Based Test consider indicators that have
been established in accordance with the operational verb mapping grid in
question; (c) Implementation of Computer Based Test as an educative assessment
activity and conducted for the interests and progress of learners in learning; (d)
result of Computer Based Test presented directly; (2) Lack of Computer Based Test
is (a) only able to measure cognitive; (B) effectively accommodate the dimensions
factual knowledge and conceptual knowledge but weak in procedural knowledge
and metacognition knowledge. Barriers experienced in implementing the
evaluation of student learning outcomes using the Computer Based Test divided
into two technical constraints, the constraints arising out that related to the tools
used; and non-technical constraints, the constraints arising from the personnel of
learners in the form of readiness and experience of learners in working on the
computer-based test.
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PENDAHULUANPendidikan merupakan segalaupaya kegiatan untuk menyampaikanpengetahuan, nilai, norma dankebiasaan dasar dari pendidikkepada peserta didik. Tidak dapatdipungkiri, penyelenggaraanpendidikan tidak terlepas dariadanya sebuah tujuan pendidikanyang akan dicapai karena padadasarnya tercapainya sebuah tujuanpendidikan merupakan tolak ukurdari keberhasilan penyelenggaraanpendidikan. Pendidikan adalah salahsatu usaha sadar dan terencanadalam membentuk sikap warganegara. Seperti yang telah tercantumdalam Undang-Undang Nomor 20Tahun 2003 pada Pasal 3.Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan memiliki peranyang sangat penting dalamtercapainya tujuan pendidikannasional, karena PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan padaprinsipnya adalah mata pelajaranwajib yang dirancang untukmembekali peserta didik dengankeimanan dan akhlak muliasebagaimana diarahkan oleh falsafahhidup bangsa Indonesia yaituPancasila. Melalui PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan,peserta didik dipersiapkan untukdapat berperan sebagai warga negarayang efektif dan bertanggung jawab.Pembahasannya secara utuhmencakup Pancasila, Undang-UndangDasar 1945, Negara Kesatuan
Republik Indonesia, dan BhinnekaTunggal Ika. Seperti yang telahditerjemahkan dalam tata carakehidupan berbangsa, bernegara, danbermasyarakat dengan tidakmengesampingkan nilai-nilaiuniversal kemanusiaan dalamimplementasinya.Salah satu komponen pentingdalam penyelenggaraan pendidikanadalah proses penilaian hasil belajarpeserta didik. Tujuan pelaksanaanpenilaian oleh pendidik tidak lainadalah untuk memantau danmengevaluasi proses pembelajaran.Tercantum dalam Peraturan MenteriPendidikan dan KebudayaanRepublik Indonesia Nomor 23 Tahun2016 tentang Standar PenilaianPendidikan pada Pasal 4 Ayat (1)yang berbunyi, “Penilaian hasilbelajar oleh pendidik bertujuanuntuk memantau dan mengevaluasiproses, kemajuan belajar, danperbaikan hasil belajar peserta didiksecara berkesinambungan”. Penilaiandilakukan sebagai usaha pelaksanaanproses evaluasi hasil belajar pesertadidik. Ralph Tyler menjelaskan,evaluasi merupakan, “Sebuah posespengumpulan data untukmenentukan sejauh mana, dalam halapa, dan bagian mana tujuanpendidikan sudah tercapai”(Arikunto, 2013: 3).Bentuk instrumen penilaianyang digunakan dalam evaluasisangat beragam. Menurut Widoyoko(2014: 90) “Instrumen penilaian
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adalah alat yang digunakanguru/penilai untuk mengukur hasilbelajar siswa agar pekerjaannya lebihmudah dan hasilnya lebih baik.Instrumen penilaian hasil belajarsiswa secara garis besar dapatdibedakan menjadi dua buah macamyaitu Instrumen Tes (Model Tes) danInstrumen Non Tes (Model NonTes)”. Salah satu instrumen penilaianyang digunakan untuk mewujudkanproses evaluasi peserta didik adalahdengan menggunakan instrumen tesyang selanjutnya sering kita jumpaiberbagai jenis tes seperti Tes Uraiandan Tes Pilihan.Pelaksanaan tes pada saat inimasih cenderung menggunakan testertulis baik berupa Tes Uraian atauTes Pilihan. Penggunaan tes tertulisdalam sarana pelaksannaan evaluasihasil belajar siswa tidak hanyadigunakan untuk ujian harian sajamelainkan juga digunakan dalamUjian Tengah Semester (UTS), UjianAkhir Semester (UAS), bahkansampai Ujian Nasional (UN). Sepertiyang sudah diketahui bersama bahwaTes Tertulis apabila dilihat daripersiapan hingga pengumuman hasilmemiliki periode waktu yangpanjang. Pada persiapan tes tertulis,penyelenggara harus melakukanproses penggandaan soal, setelahsoal digandakan proses berikutnyaadalah distribusi hingga soal sampaike siswa pada pelaksanaan tes.Setelah tes selesai, hasil yang akandiperoleh oleh siswa akan
membutuhkan waktu untukmengolahnya. Hal ini menyebabkantes tertulis memiliki periode waktuyang panjang. Permasalahan lainnyaadalah masalah kebocoran soal, halini dapat terjadi pada saat prosesdistribusi soal maupun pada saat tesberlangsung. Oleh karena itudibutuhkan alternatif lain yangbertujuan untuk mempermudahproses pelaksanaan evaluasi hasilbelajar siswa.Pemanfaatan komputerbukan hanya sebagai mediapembelajaran saja melainkandigunakan sebagai alat untukmelaksanakan evaluasi hasil belajarsiswa. Salah satunya adalah denganadanya Tes Berbasis Komputer
(Computer Based Test) sebagaibentuk jawaban akan dibutuhkannyaalternatif lain dalam pelaksanaanevaluasi hasil belajar siswa yang kitaketahui sampai saat ini masih banyakmenggunakan Tes Tertulis. TesBerbasis Komputer atau Computer
Based Test tidak jauh berbeda denganTes Tertulis yanng menjadiperbedaan mendasarnya adalahdalam proses pelaksanaannya yangtidak menggunnakan kertas
(paperless) melainkan menggunakankomputer. Seperti yang dikemukakanoleh Widoyoko (2014: 51) beliau jugamembedakan bentuk atau model teskedalam beberapa model salahsatunya ditinjau daripelaksanaannya. Tes ditinjau daripelaksanaanya dapat dibedakan
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menjadi tiga model yaitu TesKonvensional (Paper Based Test), TesLisan (Oral Based Test) dan juga TesBerbasis Komputer (Computer Based
Test). SMA Negeri 1 Andong adalahsalah satu sekolah yang telahmenerapkan Tes Berbasis Komputeratau Computer Based Test (CBT) padapeserta didiknya. Pelaksanaan inidilaksanakan pada ulangan harianPPKn Bab  1 dan 2 pada kelas XItahun ajaran 2015-2016 semesterganjil. Rencananya penggunaan TesBerbasis Komputer atau Computer
Based Test (CBT) ini akan terusdikembangkan hingga nanti dapatditerapkan pada Ujian TengahSemester (UTS) atau bahkan UjianAkhir Semester (UAS).Menurut pandanganWidoyoko (2014: 54) Tes BerbasisKomputer (Computer Based Test)merupakan tes yang dalampelaksanaanya menggunakan alatbantu komputer. Adapun perbedaandengan tes tertulis maupun tes lisanterletak pada teknik penyampaianbutir soal yang tidak lagimenggunakan kertas (paperless),baik untuk naskah soal maupunlembar jawaban. Sistem skoring dankoreksi pun langsung diproses olehkomputer.Penelitian ini bertujuanuntuk: 1) Untuk mengetahui sejauhmana Computer Based Test mampumengakomodasi prinsip-prinsippenyusunan penilaian; 2) Untuk
mengetahui kekurangan danhambatan yang dialami dalampelaksanakan Computer Based Testpada mata pelajaran PPKn.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilakukanmenggunakan pendekatan kualitatif.Peneliti menggunakan jenispenelitian kualitatif deskriptif karenadata yang dikumpulkan berupa datadengan kata-kata, gambar-gambardan pencatatan dokumen maupunarsip.
A. Data dan Sumber DataPada penlitian ini digunakansumber data yang berupa informan,tempat dan peristiwa, dan dokumen.
1. InformanInforman yang dapatmemberikan informasi padapenelitian ini  berjumlah 12informan, yang terdiri dari 1 gurumata pelajaran PendidikanKewarganegaraan SMA Negeri 1Andong yang menggunakan
Computer Based Test, 1 Wakil KepalaSekolah bidang Humas SMA Negeri 1Andong dan 10 peserta didik kelas XISMA Negeri 1 Andong yangmelaksanakan tes berbasis komputer
(Computer Based Test).
2. Tempat dan PeristiwaTempat atau lokasi yangberkaitan dengan sasaran ataupermasalahan penelitian jugamerupakan salah satu jenis sumberdata yang dimanfaatkan oleh peneliti(H. B. Sutopo, 2002: 52). Tempatyang digunakan peneliti untuk
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penelitian adalah SMA Negeri 1Andong. Peristiwa adalahpelaksanaan penggunaan instrumenpenilaian model Computer Based Testpada mata pelajaran PPKn.
3. Dokumen dan ArsipAdapun dokumen dan arsipyang dijadikan sumber data dalampenelitian ini antara lain: Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentangSistem Pendidikan Nasional; ProgramTahunan Tahun Ajaran 2016-2017Mata Pelajaran PPKn kelas XI SMANegeri 1 Andong; Program SemesterGasal Tahun Ajaran 2016-2017 MataPelajaran PPKn kelas XI SMA Negeri 1Andong; Karakteristik Mata PelajaranPPKn; Silabus Semester Gasal MataPelajaran PPKn kelas XI; Analisis KI,KD Dan Indikator pencapaiankompetensi Mata Pelajaran PPKnkelas XI Semester Gasal; AnalisisMateri Pokok, Model Pembelajarandan Media Mata Pelajaran PPKn kelasXI Semester Gasal; RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP)Kelas XI Semester Gasal Bab 3
Menelusuri Dinamika Demokrasi
dalam Kehidupan Bermasyarakat,
Berbangsa dan   Bernegara SMANegeri 1 Andong; Kisi-kisi soalUlangan Harian (UH) Mata PelajaranPPKn KD. 3.3 Menganalisis
Perkembangan Demokrasi dalam
Kehidupan Bermasyarakat, Berbangsa
dan Bernegara SMA Negeri 1 Andong;Draf soal Ulangan Harian (UH) MataPelajaran PPKn KD. 3.3 Menganalisis
Perkembangan Demokrasi dalam
Kehidupan Bermasyarakat, Berbangsa
dan Bernegara SMA Negeri 1 Andong;Instrumen atau Alat yang digunakandalam melaksanakan Computer Based
Test berupa seperangkat soal dalambentuk file yang diolah dandijalankan oleh piranti lunak
(software); Data siswa dan nilai siswakelas XI SMA N 1 Andong yangmelaksanakan Ulangan Harian (UH)Mata Pelajaran PPKn KD. 3.3menggunakan tes model Computer
Based Test; dan dokumen atau foto-foto kegiatan yang berhubungandengan penggunaan instrumenpenilaian Model Computer Based Testpada mata pelajaran PPKn di SMANegeri 1 Andong.
B. Teknik Pengambilan SampelTeknik sampling yangdigunakan dalam penelitian yaitu
Purposive Sampling. Teknik ini lebihbersifat selektif dalam mengambilsampel. Peneliti melandaskan kepadakaitan teori yang digunakan,keingintahuan pribadi, karakteristikempirik yang dihadapi. Teknik inimengarah kepada generalisasi yangbersifat teoritik. Sehingga denganteknik purposive sampling tersebutpeneliti telah menentukan siapa sajayang menjadi sumber data. Dengankata lain, teknik pengambilan sampelini menggunakan informan kunci(key informan) yaitu penelitimengambil pihak-pihak yang terlibatlangsung dalam kegiatan penggunaaninstrumen penilaian model Computer
Based Test pada mata pelajaran PPKn
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kelas XI MIPA II dan XI MIPA III diSMA Negeri 1 Andng untuk dijadikansebagai sumber data. Pihak-pihakyang terlibat langsung antara lainDrs. Setyo Budi selaku guru pengguna
Computer Based Test pada matapelajaran PPKn kelas XI; M. AbdulKhalik, S.Pd selaku Wakil KepalaSekolah Bidang HubunganMasyarakat di SMA Negeri 1 Andongdan juga peserta didik kelas XI MIPAII dan XI MIPA III sebagai kelas yangdigunakan untuk penelitian ini.Penyusunan penilaian harusmemenuhi prinsip-prinsip penilaianyang telah ditetapkian olehPermendikbud Nomor 53 Tahun2015 Pasal 4 yaitu sahih, objektif,adil, terpadu, terbuka, menyeluruhdan berkesinambungan, sistematis,akuntabel dan edukatif. Prioritasdigunakannya Computer Based Testadalah untuk menyusun soal tes yangadil bagi para peserta didik, olehkarena itu dalam penelitian ini akandiambil 4 prinsip penilaian yaitu Adil,Objektif, Edukatif dan Akuntabelsebagai sampel utama yang akandikaji.
C. Teknik Pengumpulan DataDalam penelitian ini teknikyang digunakan dalammengumpulkan data meliputi:
1. WawancaraWawancara digunakansebagai teknik pengumpulan dataapabila peneliti ingin melakukanstudi pendahuluan dan juga apabilapeneliti ingin mengetahui hal hal dari
responden yang lebih mendalam.Dalam Penelitian ini menggunakanwawancara semi terstruktur.Wawancara semi terstruktur tetapmenggunakan pedoman wawancaranamun tetep ada umpan balik dariinforman. Jadi walaupun tidaktertulis dalam pedoman wawancarapeneliti tetap dapat menanyakannya.
2. ObservasiObservasi atau pengamatanadalah kegiatan manusia denganmenggunakan panca indra matasebagai alat bantu utama selainpanca indra lainya seperti telinga,penciuman, mulut, dan kulit.Observasi ini dilakukan denganmengamati kinerja guru PendidikanKewarganegaraan bersertifikasidalam kegiatan belajar mengajar.
3. DokumenMenurut Sugiyono(2015:329) yang menyatakan bahwa“dokumen merupakan catatanperistiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan,gambar, atau karya-karyamonumental dari seseorang”. Penelitimengumpulkan dokumen berupainformasi yang disimpan ataudidokumentasikan yang dapatdigunakan sebagai data pelengkapdari data yang diproleh dalamkegiatan wawancara dan observasi.
D. Teknik Uji Validitas DataValiditas data dalampenelitian ini ditentukan melaluiteknik triangulasi. . Lexy J. Moleong(2014: 178) menyatakan bahwa
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“triangulasi adalah teknikpemeriksaan keabsahan data yangmemanfaatkan suatu yang lain di luardata itu untuk keperluan pengecekanatau sebagai pembanding terhadapdata itu”. Dalam penelitian ini,peneliti menggunakan tekniktriangulasi sumber dan triangulasimetode.
E. Teknik Analisis DataSutopo (2002: 91)menyatakan bahwa “dalam prosesanalisa data terdapat 4 komponenutama yang harus dipahami olehsetiap peneliti kualitatif. Empatkomponen tersebut adalah: 1.Pengumpulan data; 2. Reduksi data;3. Sajian data; 4. Penarikankesimpulan atau verifikasi”. Datayang terkumpul akan dianalisismelalui tiga tahapan yaitu mereduksidata, menyajikan data dan kemudianmenarik kesimpulan. Selain itudilakukan pada suatu proses siklusantara masing-masing tahap tersebutsehingga komponen-komponentersebut merupakan suatu rangkaianyang tidak bisa dipisahkan yangkemudian akan menghasilkan datayang tersusun secara sistematis.
F. Prosedur PenelitianProsedur penelitianmerupakan kejelasan langkah-langkah penelitian yang dilakukanoleh peneliti dari awal sampai akhir.Menurut Sutopo (2002: 187-190)Kegiatan penelitian ini dirancangmelalui beberapa tahap, yaitu “(1)Persiapan,  (2) Pengumpulan data,
(3) Analisis data, (4) Penyusunanlaporan penelitian”.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN1. Penggunaan Computer Based
Test pada Mata Pelajaran PPKn
sebagai Upaya untuk
Mengakomodasi Prinsip-
Prinsip Penyusunan Penilaian
a. Perencanaan Penilaian Hasil
Belajar Peserta DidikBerdasarkan Permendikbudnomor 53 tahun 2015 disebutkansalah satu prinsip penilaian adalahAdil. Proses penyusunan soal
Computer Based Test harusmencerminkan prinsip adil, dimanadalam menyusun soal harusmemperhatikan Kata KerjaOperasional yang berlaku.Perencanaan penilaian hasilbelajar bertujuan untukmempersiapkan instrumen apa yangakan digunakan dalam prosesevaluasi hasil belajar peserta didiktermasuk di dalamnya penyusunankisi-kisi soal yang akan digunakanuntuk tes. Pada hasil temuanpenelitian bisa dilihat pada draft soalmemiliki jumlah total soal 103 butirsoal pilihan ganda yang masing-masing telah disusun sesuai dengankisi-kisi yang disusun sesuai denganKKO ranah pikir kognitif. Dari kisi-kisi tersebut kemudian dijabarkan kedalam sebuah soal-soal pilihan gandaberjumlah 103 butir soal yang padapelaksanaanya hanya diambil 50 soalsecara acak sesuai dengan bobot
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ranah kognitif taksonomi Bloom hasilperbaikan dari Anderson yangkemudian mekanisme randomizationditentukan oleh sistem piranti lunak
Computer Based Test yaitu
Wondershare QuizCreator. Berikutadalah perbedaan Taksonomi Bloomdan Anderson:
Tabel 1 Taksonomi lama dalam ranah kognitif (Bloom)
Tabel 2 Taksonomi baru dalam ranah kognitif (Anderson)
PPKn kelas XI/Semester 1sesuai dengan bobot ranah kognitif.Terdapat kata kerja operasionalMendeskripsikan, Mengidentifikasi,Menganalisis dan MemberikanContoh dalam tujuan pembelajaran
KD 3.3 mata pelajaran PPKn kelas XI.Adapun rincian dari 103 butir soalyang dipetakan menjadi 50 butir soalsesuai dengan bobot soalberdasarkan ranah kognitif sepertiberikut:
Tabel 3 Pemetaan kisi-kisi soal pilihan ganda ulangan harian KD. 3.3
TUJUAN PEMBELAJARAN
Ko
gn
itif No Draft
Soal
Frekuensi
Soal MunculMendeskripsikan makna demokrasi C2 1-14(14soal) 7Mengidentifikasi macam-macamdemokrasi C4 15-21(7 soal) 3Mengidentifikasi prinsip-prinsipdemokrasi C4 22-28(7 soal) 3Mengidentifikasi jenis  dan prinsip-prinsip demokrasi yang diterapkan diIndonesia C4 29-39(11soal) 5Mengidentifikasi prinsip-prinsip yangterkandung dalam Demokrasi Pancasila C4 40-60(21soal) 10Menganalisis pelaksanaan demokrasi diIndonesia pada berbagai kurun waktu C4 61-73(13soal) 6Menganalisis pelaksanaan demokrasi diIndonesia pada berbagai kurun waktu C4 74-77(4 soal) 2Medeskripsikan pentingnya kehidup-anyang   demokratis C2 78-83(6 soal) 3
C1 C2 C3 C4 C5 C6
Pengetahuan Pemahaman Aplikasi Analisis Sintesis Evaluasi
C1 C2 C3 C4 C5 C6
Mengingat Memahami Mengaplikasikan Menganalisis Mengevaluasi Mencipta
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TUJUAN PEMBELAJARAN
Ko
gn
itif No Draft
Soal
Frekuensi
Soal MunculMemberikan contoh perilaku yangmendukung tegaknya nilai-nilaidemokrasi C2 84-85(2 soal) 2Memberikan contoh perilaku yangmencerminkan upaya menegakan nilai-nilai demokrasi C2 86-103(18soal) 9
TOTAL JUMLAH SOAL 103 50Perencanaan penilaian hasilbelajar peserta didik memilikiprinsip-prinsip yang harus dipenuhisebagai syarat utama sebuahpenilaian bisa dikatakan baik. Prinsippenilaian pembelajaran yangdilaksanakan guru pada dasarnyaharus sesuai dengan PeraturanMenteri Pendidikan dan KebudayaanRepublik Indonesia Nomor 104Tahun 2014 tentang Penilaian HasilBelajar pada Pasal 4 Ayat (3) yaitumeliputi sahih, objektif, adil, terpadu,terbuka, holistik danberkesinambungan, sistematis,akuntabel, dan edukatif.
b. Penyusunan Instrumen
Penilaian Model Computer
Based TestBerdasarkan Permendikbudnomor 53 tahun 2015 disebutkansalah satu prinsip penilaian adalahObjektif yang berarti dalampelaksanaannya tidak ada unsursubjektifitas penilai. Penyusunanbutir soal Computer Based Testdisusun secara objektif sehinggasetiap peserta didik memiliki soalyang setara berdasarkan peluangkesempatan munculnya jenis soal
sesuai Kata Kerja Operasional yangsudah dikategorikan dan telah diolahmelalui sistem komputerisasi.Kesimpulannya Computer Based Testharus objektif dilihat dari peluangmuncul soalnya berdasarkan KataKerja Operasional yang telahditetapkan.Pelaksanakan tes berbasiskomputer tidak lepas dari prosespersiapan dan penyusunan soal ujianke dalam sebuah media piranti lunakpengolah soal ujian berbasiskomputer. Wondershare QuizCreatormerupakan sebuah mediapelaksanaan dari sistem evaluasi
electronic test yaitu menggunakankomputer sebagai mediaelektroniknya. Rochma (2013: 13)menyebutkan bahwa Wondershare
QuizCreator adalah sebuah softwareyang dapat digunakan untukmembuat kuis interaktif berbasisflash secara WYSWYG (what you see
what you get). Artinya penggunadapat melakukan editing secaravisual dan melihat hasilnya secaralangsung.Aghighi dan Abbas Motamedimenjelaskan bahwa Wondershare
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QuizCreator merupakan piranti lunakyang dibuat guna membantu gurudan pengajar untuk membuat soalberbasis flash player (komputerisasi).Senada dengan pendapat di atas,Hernawati (2009: 1) mengemukakanbahwa Wondershare QuizCreatormerupakan perangkat lunak untukpembuatan soal, kuis, atau tes secara
online (berbasisweb).Dari semua pendapat di atasdapat disimpulkan bahwapenyusunan instrumen penilaian kedalam perangkat lunak Computer
Based Test harus memperhatikanindikator pencapaian kompetensidasar. Selain itu pemilihan teknikpenilaian harus disesuaikan dengansilabus mata pelajaran. Prosespenyusunan soal ujian ke dalambentuk Computer Based Testmenggunakan bantuan Wondershare
QuizCreator yaitu perangkat lunakuntuk pembuatan soal, kuis, atau tessecara online.
c. Pelaksanaan Computer Based
Test sebagai Penilaian Belajar
Peserta DidikBerdasarkan Permendikbudnomor 53 tahun 2015 disebutkansalah satu prinsip penilaian adalahEdukatif yang berarti penilaiandilakukan untuk kepentingan dankemajuan peserta didik dalambelajar.Hasil temuan studi yang telahdilakukan oleh peneliti menyatakanbahwa guru PPKn yang mengajarkelas XI MIPA II dan XI MIPA III di
SMA Negeri 1 Andong telahmenggunakan Computer Based Testsebagai instrumen penilaian danevaluasi proses dan hasil belajar. Halini dilakukan dan diselenggarakanguna mengukur ranah kognitifpeserta didik. Hasil dari penilaiantersebut digunakan untuk evaluasiproses dan hasil belajar peserta didikdan sebagai laporan terhadap orangtua mengenai hasil belajar pesertadidik selama di sekolah khususnyapada KD 3.3 yaitu MenganalisisPerkembangan Demokrasi DalamKehidupan Bermasyarakat,Berbangsa dan Bernegara.Pelaksanaan Computer Based
Test tentunya memiliki perbedaanyang mendasar dengan pelaksanaantes konvensional. DikemukakanSmith dalam Rochmah (2006: 15)mengatakan ada beberapa kelebihandari Computer Based Test (CBT)seperti pada Wondershare Quiz
Creator, bahwa kelebihandiantaranya adalah sebagai berikut:1) Merancang soal lebih cepat,artinya pengguna tidakdiharuskan menguasai action
sript;2) Jenis soal atau kuis bervariasi,artinya pengguna hanyamenentukan jenis soal yang akandigunakan;3) Dilengkapi pengaturan denganmenyesuaikan keinginan,pengaturan tersebut berupa
background, warna, jenis huruf,dan lain-lain;
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4) Soal yang dibuat dapatdipublikasikan secara online,cetak atau melalui mediapresentasi Power Point;5) Soal dapat dibuat secara acak atau
random;6) Sistem pemeriksaan danpenskoran atas jawaban siswayang cepat;7) Jawaban akan secara otomatisditampilkan;8) Result jawaban siswa akanotomatis terkirim ke email;9) Pengguna dapat mengaturKriteria Ketuntasan Minimal(KKM).Selain kelebihan, software inijuga memiliki beberapa kekurangan,diantaranya adalah sebagai berikut:1) Merancang dan memproduksiprogram untuk prosespembelajaran dengan komputer /
electronic mempunyaikonsekuensi biaya, waktu, dantenaga yang tidak sedikit;2) Terkadang terjadi masalah yangtidak diinginkan secara tidakterduga;3) Memungkinkan terjadinyakerusakan hardware atau
software;4) Software yang digunakan tidakcocok digunakan pada komputerdengan spesifikasi yang rendah.Sedangkan menurut Liegledan McDonald (2005) dalamjurnalnya menemukan kelebihan dankekurangan pelaksanaan teskonvensional seperti berikut:
Kelebihan pelaksanaan ujiankonvensional :1) Tidak memerlukan pasokanlistrik;2) Tidak perlu khawatir terjadimasalah yang tidak diinginkansecara tidak terduga;3) Tidak memerlukan Software atauprogram pendukung.Kekurangan pelaksanaan ujiankonvensional :1) Terkadang membuat suasanakelas menjadi ramai;2) Adanya siswa yang mencontek;3) Lambat dalam proses penilaian;4) Memerlukan kertas yang cukupbanyak;5) Menghabiskan banyak biaya;6) Menghabiskan waktu yangbanyak dalam proses penilaian;7) Terkadang siswa tidak segeramengumpulkan jawaban ketikawaktu yang diberikan telah habis.Berdasarkan uraian di atasterdapat kelebihan dan kekurangandalam pelaksanaan evaluasi modeltes tulis konvensional. Kelebihan testulis konvensional diantaranyaadalah tidak memerlukan pasokanlistrik, tidak perlu khawatir terjadimasalah, tidak memerlukan softwarependukung dalam pelaksanaannya.Sedangkan kekurangan pelaksanaantes tulis konvensional adalahmembuat suasana kelas menjadiramai, adanya siswa yang mencontek,lambat dalam proses penilaian,memerlukan kertas yang cukupbanyak, menghabiskan banyak biaya,
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dan menghabiskan banyak waktudalam proses penilaian.
d. Pengolahan Hasil Evaluasi
Pembelajaran Menggunakan
Computer Based TestBerdasarkan Permendikbudnomor 53 tahun 2015 salah satuprinsip penilaian yang harusdipenuhi adalah Akuntabel.Akuntabel memiliki arti bahwa setiappenilaian harus dapatdipertanggungjawabkan baik darisegi teknik, prosedur, maupun hasil.
Computer Based Test merupakansebuah program yang memangdisusun untuk melakukan fungsikalkulasi pekerjaan peserta didik,sehingga apa yang tertulis padapekerjaan peserta didik secaraotomatis akan diproses oleh sistemkomputerisasi yang tentunya hasildari perhitungan tersebut sudahpasti akurat dan bisadipertanggungjawabkan, karena apayang diproses melalui sistemkomputerisasi adalah berdasarkanapa yang dikerjakan oleh pesertadidik. Proses penskoran tesberbasis komputer UH 3.3 inidikalkulasi secara otomatis oleh soalsetelah pengerjaan soal selesai yaitudengan ketentuan skor 2 padajawaban yang benar dan skor 0 untukjawaban yang salah. Sehingga apabilapeserta didik mengerjakan 50 soaldengan benar maka skor yangdidapat adalah 2 x 50 = 100. Makasecara otomatis nilai dari peserta
didik tersebut adalah 100 ditinjaudari skor yang didapat yaitu 100.Batas ketuntasan berada pada nilai80. Berarti bagi peserta didik yangmendapatkan nilai 79 ke bawahsecara otomatis peserta didiktersebut belum mencapai batastuntas dan dianggap belum lulus.
2. Kekurangan yang Ditemukan
pada Penggunaan Computer
Based Test dalam Penerapan
Prinsip-Prinsip Penyusunan
Penilaian dan Hambatan Apa
Saja yang Dialami dalam
Pelaksanakan Computer Based
Test pada Mata Pelajaran PPKn
a.Kekurangan pada penggunaan
Computer Based Test dalam
penerapan prinsip-prinsip
penyusunan penilaianPenggunaan Computer Based
Test hanya mampu mengukur aspekinstruksional ranah kognitif danbelum mampu digunakan untukmengukur dan melakukan penilaianpada aspek afektif dan psikomotorik.Selain itu Computer Based Test dalambentuk soal tes pilihan gandamemiliki kelemahan kurang mampumengakomodasi 4 dimensipengetahuan ranah kognitif terutamadimensi prosedural dan metakognisi,karena pada dua dimensi tersebutlebih menekankan pada proses dancara berpikir peserta didik yangcenderung berupa abstrak. Akantetapi, Computer Based Test dalambentuk soal tes pilihan ganda mampumengukur dengan baik dimensi
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faktual dan konseptual karena dalamdimensi ini lebih menekankan suatuhal yang kongkrit.
b. Hambatan yang dialami dalam
pelaksanakan Computer Based
TestSelama pelaksanaan tesberbasis komputer pada UH 3.3 matapelajaran PPKn di kelas XI MIPA IIdan XI MIPA III terdapat hambatanyang kemudian bisa disebut menjadikendala. Kendala tersebut dibagimenjadi 2 (dua) buah kriteria:
1) Kendala TeknisKendala teknis pelaksanaanpenggunaan instrumen penilaianmodel Computer Based Testmerupakan kendala yang munculdari segala hal yang berhubungandengan alat/media yang digunakanuntuk melaksanakan tes berbasiskomputer seperti kesiapan hardwareperangkat komputer yang digunakan,kesiapan sarana prasaranapendukung perangkat komputer,kesiapan spesifikasi komputer, danjuga ketersediaan perangkatkeamanan berupa anti-virus padakomputer yang digunakan.Adapun langkah-langkahuntuk meminimalisasi kendala teknisdalam pelaksanaan tes berbasiskomputer seperti: (1) memastikankondisi batrai laptop dalam kondisiterisi penuh sebelumdilaksanakannya kegiatan Computer
Based Test; (2) memastikan kesiapansegala sarana dan prasarana(termasuk terminal atau colokan
listrik); (3) memastikan bahwakomputer telah sesuai dengankriteria spesifikasi yang ditentukanuntuk menjalankan soal Computer
Based Test; (4) memastikan bahwakomputer bebas dari malware danterinstal anti-virus sebagai pelindungkomputer terhadap serangan
malware.
2) Kendala Non TeknisKendala non teknispelaksanaan penggunaan instrumenpenilaian model Computer Based Testmerupakan kendala yang munculdari segala hal yang berhubungandengan personalia peserta didik. Halyang termasuk dalam ranah non-teknis adalah kesiapan peserta didikdalam mengikuti kegiatan penilaianhasil belajar peserta didik dalambentuk tes berbasis komputer danjuga keterampilan peserta didikdalam mengoperasikan perangkat tesberbasis komputer (Computer Based
Test). Adapun langkah-langkah yangdapat meminimalisasi terjadinyakendala non-teknis yaitu: (1)meningkatkan kesiapan peserta didikdalam mengerjakan soal tes berbasiskomputer; (2) memberikanpengenalan, pelatihan danpembinaan Computer Based Testkepada peserta didik sebelumpelaksanaan tes berbasis komputerdilaksanakan.
KESIMPULAN DAN SARANBerdasarkan data yang telahdikumpulkan peneliti di lapangan
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dan analisis yang dilakukan olehpeneliti, maka dapat ditarikkesimpulan sebagai berikut:
1. Penggunaan Computer Based
Test pada Mata Pelajaran PPKn
sebagai Upaya untuk
Mengakomodasi Prinsip-
Prinsip Penyusunan PenilaianPenggunaan Computer Based
Test pada mata pelajaran PPKnsebagai upaya untuk mengakomodasiprinsip-prinsip penyusunan penilaianmampu mengakomodasi 4 prinsippenilaian yaitu Adil, Objektif,Edukatif dan Akuntabel dimulai daritahapan paling awal yaituperencanaan penilaian hasil belajarpeserta didik, penyusunan instrumenpenilaian model Computer Based Test,pelaksanaan Computer Based Testsebagai penilaian belajar pesertadidik, serta proses penyajian hasilpelaksanaan Computer Based Test.Keberhasilan tes berbasiskomputer dipengaruhi oleh empatfaktor, yaitu:a. Adanya Guru yang membuatsistem ujian berbasis komputer;b. Adanya Perangkat soal berbentuk
file (Computer Based Test) yangsesuai dengan indikator;c. Peserta didik sudah terbiasadengan penggunaan teknologi,sehingga mudah dalampelaksanaan tes berbasiskomputer;d. Tersedianya sarana danprasarana yang mendukung
pelaksanaan tes berbasiskomputer.
2. Kekurangan yang ditemukan
pada penggunaan Computer
Based Test dalam penerapan
prinsip-prinsip penyusunan
penilaian dan hambatan apa
saja yang dialami dalam
pelaksanakan Computer Based
Test pada mata pelajaran PPKnKekurangan yang ditemukanpada penggunaan Computer Based
Test dalam penerapan prinsip-prinsippenyusunan penilaian menggunakan
Computer Based Test pada matapelajaran PPKn adalah:a. Hanya mampu mengukur aspekinstruksional ranah Kognitif.b. Soal berbentuk pilihan gandasehingga hanya mampumengakomodasi dimensipengetahuan faktual dan dimensipengetahuan konseptual.c. Sukar mengakomodasi dimensipengetahuan prosedural dandimensi pengetahuan metakognisikarena bentuk soal hanya pilihanganda.Hambatan dalam pelaksanaantes berbasis komputer dibagi menjadidua yaitu kendala teknis dan kendalanon-teknis, adapun rinciannyaseperti berikut:a. Kendala teknis pelaksanaanpenggunaan instrumen penilaianmodel Computer Based Testmerupakan kendala yang munculdari segala hal yang berhubungandengan alat/media yang
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digunakan untuk melaksanakantes berbasis komputer sepertikesiapan hardware perangkatkomputer yang digunakan,kesiapan sarana prasaranapendukung perangkat komputer,kesiapan spesifikasi komputer,dan juga ketersediaan perangkatkeamanan berupa anti-virus padakomputer yang digunakan.b. Kendala non-teknis pelaksanaanpenggunaan instrumen penilaianmodel Computer Based Testmerupakan kendala yang munculdari segala hal yang berhubungandengan personalia peserta didik.Hal yang termasuk dalam ranahnon-teknis adalah kesiapanpeserta didik dalam mengikutikegiatan penilaian hasil belajarpeserta didik dalam bentuk tesberbasis komputer dan jugaketerampilan peserta didik dalammengoperasikan perangkat tesberbasis komputer (Computer
Based Test).Berdasarkan kesimpulan danimplikasi di atas, maka peneliti dapatmengemukakan saran sebagaiberikut:
1. Bagi Guru Pendidikan
KewarganegaraanGuru dalam menyusunperangkat tes harus memperhatikanprinsip-prinsip penilaianpembelajaran sesuai denganPeraturan Menteri Pendidikan danKebudayaan Republik IndonesiaNomor 104 Tahun 2014 tentang
Penilaian Hasil Belajar pada Pasal 4Ayat (3) yaitu meliputi sahih, objektif,adil, terpadu, terbuka, holistik danberkesinambungan, sistematis,akuntabel, dan edukatif.Selain itu guru harusmemberikan pelatihan kepadapeserta didik terkait penggunaankomputer sebagai sarana untukmelakukan penilaian pembelajaranagar peserta didik bisa terampil danmemiliki kesiapan dalammelaksanakan tes berbasis komputer.
2. Bagi SekolahUntuk meningkatkanketerampilan guru dalammengembangkan prosespengembangan proses penilaianpembelajaran peserta didik,sekolahan seharusnya memfasilitasilangkah inovatif dari guru yangmenggunakan Computer Based Testsebagai instrumen penilaianpembelajaran dengan carameningkatkan sarana dan prasaranayang mendukung pelaksanaan  tesberbasis komputer. Seharusnyasekolah berusaha untuk senantiasamemberikan pelatihan danpembinaan kepada peserta didik agarterbiasa dan terampil dalammengoprasikan dan melaksanakantes berbasis komputer, hal tersebutbermanfaat bagi peserta didik karenamenambah wawasan bagi pesertadidik dalam ranah teknologi dan jugamempersiapkan peserta didik dalamamenghadapi Ujian Nasional BerbasikKomputer atau yang di singkat UNBK.
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3. Bagi SiswaMenghimbau peserta didikagar lebih sering membiasakan dirimengoperasikan teknologi komputerdan memaksimalkan segala aktivitaspembelajaran baik itu di sekolahmaupun dirumah sehingga mampumenghadapi laju perkembangan
zaman, dengan membiasakan dirimengoperasikan komputer terlebihmembiasakan diri melakukan tesberbasis komputer akan dapatmenambah pengalaman dan kesiapanmental peserta didik dalammempersiapkan diri untukmenghadapi UNBK.
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